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ABSTRAK 

World Health Organization (WHO)  melaporkan bahwa prevalensi 

kejadian astenopia (kelelahan mata) secara global berkisar 40% hingga 90%. 

Penelitian yang dilakukan oleh American University of Beirut (AUB) pada tahun 

2020 melaporkan bahwa angka prevalensi astenopia mencapai 67,8%, dengan 

keluhan penglihatan kabur sebagai gejala paling umum sebesar 27,0%. Data 

Riskesdas menunjukkan prevalensi severe low vision di Indonesia sebesar 1,49%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan lama 

kerja dan intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata pada penjahit di Pasar 

Raya Solok tahun 2025. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Pasar Raya Solok pada Maret–Agustus 2025. 

Pengumpulan data dilakukan pada 30 Mei–5 Juni 2025. Sampel berjumlah 50 

responden yang diambil secara total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner untuk lama kerja dan kelelahan mata serta pengukuran intensitas 

pencahayaan dengan lux meter. Data dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square dan Fisher’s Exact Test. 

Hasil penelitian menunjukkan 64% responden mengalami kelelahan mata, 

78% memiliki lama kerja >7 jam/hari, dan 78% bekerja dengan pencahayaan 

<500 lux. Terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja (p = 0,010) dan 

intensitas pencahayaan (p = 0,001) dengan kelelahan mata pada penjahit di Pasar 

Raya Solok tahun 2025.  

Kelelahan mata pada penjahit berhubungan dengan lama kerja dan 

intensitas pencahayaan. Untuk mengurangi risiko kelelahan mata diharapkan para 

penjahit dapat lebih memperhatikan kondisi kerja, terutama dalam hal pengaturan 

jam kerja dan pencahayaan yang memadai serta melakukan istirahat yang cukup 

untuk mengurangi risiko kelelahan fisik ataupun kelelahan mata.  
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ABSTRACT 

 

The World Health Organization (WHO) reports that the global prevalence 

of asthenopia (eye fatigue) ranges from 40% to 90%. Research conducted by the 

American University of Beirut (AUB) in 2020 reported that the prevalence of 

asthenopia reached 67.8%, with blurred vision as the most common symptom at 

27.0%. Riskesdas data shows the prevalence of severe low vision in Indonesia is 

1.49%. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship 

between working hours and lighting intensity with eye fatigue in tailors at Pasar 

Raya Solok in 2025. 

This research is a quantitative study using a cross-sectional design. The 

study was conducted at Pasar Raya Solok from March to August 2025, with data 

collection carried out from May 30 to June 5, 2025. A total of 50 respondents 

were selected using total sampling. Data were collected using questionnaires for 

working duration and eye fatigue, and a lux meter was used to measure lighting 

intensity. Data analysis was conducted using univariate and bivariate methods 

with Chi-Square and Fisher’s Exact Test. 

The results showed that 64% of respondents experienced eye fatigue, 78% 

had a working duration of more than 7 hours per day, and 78% worked under 

lighting intensity of less than 500 lux. There was a significant relationship 

between working duration (p = 0.010) and lighting intensity (p = 0.001) with eye 

fatigue among tailors. 

In conclusion, eye fatigue among tailors is related to both working 

duration and lighting intensity. To reduce the risk of eye fatigue, tailors are 

encouraged to pay more attention to their working conditions, particularly by 

regulating working hours, ensuring adequate lighting, and taking sufficient rest to 

minimize physical and visual fatigue. 
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